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1.1 Latar Belakang

Pendidikan adalah proses individu dalam mengembangkan diri sehingga
muncul anak-anak bangsa yang memilki nilai untuk mengembangkan
intelektual, etika, serta berkepribadian bangsa. Pendidikan dalam prosesnya
berlangsung di dalam keluarga, masyarakat, dan sekolah (Sumantri, 2010).
Sekolah ikut berperan untuk membentuk karakter siswa (Fiana, Daharnis, &
Ridha, 2013). Hal yang sama dikemukakan Fitri & Christiana (2013) bahwa
sekolah merupakan tempat terjadinya proses pendidikan untuk menciptakan
manusia yang berkualitas, berbudi luhur, mulia, dan penuh disiplin.

Dalam proses belajar di sekolah terdapat aturan yang berlaku dalam
mendisiplinkan siswa seperti cara berpakaian, kehadiran, pengaturan waktu
belajar serta menjaga kebersihan lingkungan sekolah (Fiana, Daharnis, & Ridha,
2013). Siswa akan selalu diperhadapkan dan diharuskan untuk memiliki tingkah
laku yang sesuai dengan berbagai peraturan dan tata tertib di sekolah. Usaha
yang dilakukan sekolah dalam mengatur tingkah laku siswa untuk berperilaku
sesual norma, peraturan, dan tata tertib yang berlaku disebut sebagai disiplin
sekolah (Roshita, 2014). Tujuan disiplin sekolah menurut Rahman (dalam
Evianingsih, 2015) adalah sebagai pemberi dukungan bagi terciptanya perilaku
yang tidak menyimpang, mendorong siswa untuk melakukan yang baik dan

benar, membantu siswa memahami dan menyesuaikan diri dengan tuntutan



lingkungan dan menjauhi hal-hal yang dilarang sekolah, siswa belajar hidup
dengan kebiasaan-kebiasaan baik dan bermanfaat bagi diri serta lingkungannya.

Tata tertib diperlukan di sekolah agar dipatuhi oleh semua siswa. Tata
tertib tersebut dibuat agar memberi kenyamanan, mengatur kedisiplinan dan
ketertiban siswa dalam proses belajar mengajar guna dengan tujuan pembelajaran
yang maksimal. Namun, pelanggaran tata tertib yang dilakukan oleh sebagian
siswa menjadi tidak sesuai dengan tujuan tata tertib yang diciptakan (Sumantri,
2010). Hampir setiap hari ada saja siswa yang melanggar peraturan sehingga
sering menjadi masalah padahal kedisiplinan sangat penting untuk diterapkan
(Fiana, Daharnis, & Ridha, 2013). Arikunto (dalam Sumantri, 2010)
menyebutkan bahwa disiplin adalah kesadaran individu dalam mematuhi
peraturan atau tata tertib yang berlaku.

Fenomena pelanggaran tata tertib siswa yang sering terlihat di media
massa yakni tindak asusila, tawuran pelajar, minum-minuman keras, pemakaian
obat terlarang. Kemudian, fenomena pelanggaran tata tertib siswa di sekolah
seperti terlambat datang ke sekolah, berseragam tidak rapi, tidak membawa
perlengkapan sekolah, bolos, tidak mengikuti mata pelajaran, berkelahi dengan
teman, merokok (Fitri & Christiana, 2013). Pelanggaran tata tertib di sekolah
seperti yang disebutkan sebelumnya juga terjadi di SMK Atisa Dipamkara.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK yang menyatakan bahwa
masalah yang paling sering dan sulit untuk ditangani adalah siswa-siswi SMK
Atisa Dipamkara yang sering melanggar peraturan sekolah dalam hal

kedisiplinan yaitu perilaku terlambat datang ke sekolah. Terdapat sekitar empat



sampai delapan siswa-siswi yang terlambat datang ke sekolah setiap hari.
Meskipun jenjang lain juga terdapat siswa-siswi yang melanggar tata tertib
sekolah, namun masalah keterlambatan ke sekolah hanya terjadi di SMK Atisa
Dipamkara dan harus segera ditangani. SMK mempersiapkan siswa-siswi secara
khusus untuk langsung bekerja setelah lulus dari sekolah (Listiara & Alsa, 2012).
Ini menjelaskan bahwa siswa-siswi SMK sangat memerlukan keterampilan
praktis termasuk Kkedisiplinan sebelum bekerja. Oleh karena itu, masalah
kedisiplinan yang terjadi di SMK Atisa Dipamkara penting untuk ditangani
sebelum siswa-siswi memasuki dunia kerja.

Keterlambatan merupakan bentuk dari perilaku individu yang tidak
menunjukkan ketepatan waktu (Lauby, dalam Bataineh, 2014). Perilaku
keterlambatan bisa menjadi sebuah kebiasaan dan menyebar ke siswa lainnya
(Bataineh, 2014). Kebiasaan terlambat datang ke sekolah adalah tingkah laku
siswa yang melebihi batas dari waktu yang telah ditentukan pihak sekolah.
Kebiasaan ini akan mempengaruhi proses belajar mengajar siswa segera jika
tidak diatasi (Priani & Setiawati, 2013). Semua masalah yang terjadi di sekolah
tidak cukup diselesaikan oleh guru bidang studi, namun diperlukan pula layanan
khusus untuk mengatasi permasalahan tersebut sehingga siswa bisa bertumbuh
dengan optimal dan berprestasi. Layanan yang dimaksud adalah layanan
bimbingan dan konseling yang diberikan oleh guru pembimbing atau konselor
sekolah (Putra, 2015).

Adapun dalam proses pendidikan khususnya di sekolah, (Mortensen &

Schmuller, dalam Prayitno & Amti, 2004) mengemukakan terdapat bidang-



bidang tugas yang saling terkait. Bidang-bidang tersebut diharapkan ada agar
pendidikan di sekolah dapat berjalan baik untuk memenuhi kebutuhan
perkembangan siswa secara maksimal. Bidang-bidang yang dimaksud yakni
bidang pengajaran, bidang administrasi dan supervisi, serta bidang bimbingan
dan konseling (Prayitno & Amti, 2004). Dari ini, kita bisa melihat bahwa peran
guru bimbingan dan konseling terdapat di bidang bimbingan dan konseling yakni
bidang yang meliputi berbagai fungsi dan kegiatan yang melayani siswa agar
berkembang sesuai bakat, potensi, minat, dan tahap perkembangan mereka.

Layanan khusus yang diberikan guru bimbingan dan konseling tidak
terpisah dengan bidang administrasi dan bidang pengajaran karena bidang-
bidang tersebut saling melengkapi dengan tujuan siswa-siswi bisa mencapai
perkembangan yang optimal. Dalam kaitan pelayanan bimbingan dan konseling
dengan bidang pengajaran, siswa-siswi akan lebih efektif dalam belajar apabila
bisa terbebas dari masalah yang mengganggu. Sama kaitannya dengan bidang
administrasi,  layanan  bimbingan dan konseling bisa membantu dalam
penyusunan kurikulum dan pengembangan program belajar bagi Siswa-Siswi.
Layanan bimbingan dan konseling diperlukan untuk mengatasi fenomena yang
terjadi di SMK Atisa Diipamkara yaitu keterlambatan datang ke sekolah.
Fenomena tersebut cocok untuk ditangani dengan menggunakan konseling
kelompok.

Corey (2012) menyatakan bahwa konseling kelompok adalah proses
hubungan yang diberikan ahli kepada penerima layanan untuk mempelajari sikap

serta tingkah laku baru dalam suasana kelompok untuk permasalahan dan fokus



yang sama. Konseling kelompok cocok untuk menangangi masalah yang sama,
yang dalam hal ini adalah masalah keterlambatan ke sekolah. Konseling
kelompok dilihat pula cocok untuk menangangi masalah keterlambatan siswa-
siswi karena salah satu tujuan dari konseling kelompok adalah untuk
mempelajari tingkah laku baru. Kemudian, jika dilihat dari subjek dari penelitian
ini yakni siswa siswi yang berusia remaja, konseling kelompok memberi ruang
kepada remaja untuk mengungkapkan perasaan dan masalahnya. Remaja juga
bisa belajar berinteraksi dengan teman-teman anggota kelompok dan saling
memberi dukungan (Corey, 2012).

Dari latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk meneliti gambaran
konseling kelompok pada siswa-siswi yang terlambat datang sekolah di SMK
Atisa Dipamkara.

1.2 Tujuan Magang

1.2.1 Tujuan Secara Umum

Tujuan program magang secara umum adalah sebagai jalur penyelesaian
tugas akhir dan dapat mengaplikasikan ilmu yang diperoleh di bangku
perkuliahan
1.2.2 Tujuan Secara Khusus

Tujuan program magang secara khusus adalah untuk mengetahui
gambaran konseling kelompok pada siswa - siswi yang terlambat datang ke
sekolah di SMK Atisa Dipamkara.

1.3 Ruang Lingkup dan Batasan
Divisi yang ditetapkan adalah magang pada bagian bimbingan dan konseling

(BK). Layanan bimbingan Konseling ini akan diberikan pada siswa / siswi kelas



X, Xl, XIllI. Bimbingan dan konseling individual akan dilakukan di hari Senin
hingga Jumat, sesuai jadwal konseling masing-masing murid. Adapun bimbingan
dan konseling kelompok akan dilakukan sesuai jadwal yang telah disepakati
selama 3x. Bimbingan dan konseling kelompok yang ada khususnya fokus untuk
melihat gambaran konseling kelompok pada siswa dan siswi kelas X, Xl, XII
yang terlambat datang ke sekolah di SMK Atisa Dipamkara. Maka dari itu, pada
laporan ini pemagang berfokus pada gambaran konseling kelompok pada siswa
dan siswi SMK yang terlambat datang ke sekolah di SMK Atisa Dipamkara.

1.4 Lokasi dan Waktu Magang

Nama Tempat Kerja Praktik (magang): SMK Atisa Dipamkara

Alamat Tempat Kerja Praktik (magang): JI. Villa Permata, Lippo Karawaci,
Tangerang

Nomor Telepon: (021) 5919679

Waktu yang ditetapkan dalam kerja praktik: 07:00 — 15:00 (Senin-Jumat)



